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Skripsi ini membahas perilaku tabungan negara-negara ASEAN 5+3 yaitu 
Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, Filipina, Jepang, Cina dan Korea, 
periode 1991-2007 dan implikasinya terhadap masalah ketidakseimbangan global. 
Indikator determinan tabungan diantaranya adalah demografi, fiskal, 
makroekonomi, dan perkembangan finansial serta institusional. Penelitian ini juga 
ingin mengetahui apakah krisis keuangan Asia 1997-1998 mempengaruhi perilaku 
tabungan nasional di kawasan tersebut. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
yang menggunakan regresi data panel fixed effect. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa indikator yang terbukti secara statistik signifikan 
mempengaruhi tabungan adalah indikator fiskal belanja pemerintah, indikator 
makroekonomi suku bunga dan inflasi, serta indikator perkembangan finansial 
kredit domestik swasta dan kapitalisasi pasar saham. Sementara itu indikator yang 
tidak terbukti secara statistik mempengaruhi perilaku tabungan diantaranya adalah 
indikator demografi angka rasio ketergantungan, indikator makro pertumbuhan 
ekonomi dan terms of trade, indikator perkembangan finansial dan institusional 
berupa tingkat keterbukaan finansial dan indeks persepsi korupsi tidak terbukti 
secara statistik mempengaruhi perilaku tabungan. Krisis keuangan Asia 1997-
1998 terbukti secara statistik mempengaruhi tingkat tabungan di negara ASEAN 
5+3. Implikasinya terhadap ketidakseimbangan global adalah stabilitas 
makroekonomi melalui stabilitas inflasi dan suku bunga serta pengembangan 
institusi keuangan selain pasar saham serta penguatan fungsi institusi perbankan 
sebagai penyalur kredit dalam penyesuaian secara perlahan untuk mendorong 
proses rebalancing global melalui redistribusi tabungan dunia. 
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The focus of this study is to examine national saving behaviour in ASEAN 5+3 
namely Indonesia, Malaysia, Singapore, Thailand, Philippines, Japan, China, 
Korea during 1991-2007 and its implication toward global imbalances. 
Determinant indicators of national saving are demography, fiscal, macro 
economy, and financial development. This Study also would examine whether 
Asian financial crisis 1997-1998 affect the national saving in these countries. This 
study is quantitative which use regression of panel data fixed effect. The results of 
this study show the indicators which have statistically significant effect are fiscal 
government expenditure; macro economy interest rate and inflation; and financial 
development domestic credit to private sector and market capitalization. While 
indicators which have no effect are demography dependency ratio; economic 
growth; terms of trade; capital openness and corruption perception index. Asian 
financial crisis significantly affect ASEAN 5+3’s saving behaviour. The 
implication toward global imbalances is that macro stability with inflation and 
interest rates stability, then financial institution development besides stock 
market, and also banking institution deepening as a credit intermediary for 
smoother adjustment to push global rebalancing through redistribution global 
saving glut. 
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